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Abstract

General Background: Final-year senior high school students face academic and psychological
demands requiring adaptive coping resources to maintain positive psychologicalfunctioning.Specific
Background: Grade XII students often experience anxiety and stress related to graduation
examinations and future educational decisions, which may contribute to negative emotional
conditions. Knowledge Gap: Empirical evidence regarding the combined relationship between social
support, optimism, and subjective well-being among Indonesian final-year students remains limited.
Aims: This study examined the relationship between social support and optimism with subjective well-
being among grade XII students at SMAN 3 Sidoarjo. Results: Using a quantitative correlational
design involving 191 students, data were collected through adapted subjective well-being, social
support, and optimism scales. Multiple correlation analysis showed a significant positive relationship
between social support and optimism with subjective well-being, with an R square value of 0.268.
Partial correlation analysis also showed significant positive relationships between social support and
subjective well-being (r = 0.321, p < 0.05) and optimism and subjective well-being (r = 0.460, p <
0.05). Novelty: This study provides quantitative evidence of the combined and partial relationships
between psychosocial resources and studentsubjective well-being in Indonesian secondaryeducation.
Implications: The findings support strengthening social and psychological support systems within
schools and families to promote positive student psychological conditions.

Highlights:

+ Combined Psychosocial Variables Explained 26.8 Percent of Psychological Condition Variance.

+ Peer and Environmental Assistance Showed Moderate Association With Positive Life
Evaluation.

+ Positive Expectation Toward Future Conditions Demonstrated Stronger Statistical Correlation
Than Interpersonal Assistance.

Keywords: Social Support, Optimism, Subjective Well-Being, High School Students, Correlational
Study
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Pendahuluan

Dalam kehidupan, manusia akan selalu berhubungan dengan dunia pendidikan, entah itu pendidikan formal maupun non
formal. Pendidikan formal sendiri didapat dari sekolah-sekolah dan pendidikan non formal dapat didapat dari luar sekolah
seperti bimbingan belajar. Dalam UU No 23 Tahun 2003 tujuan dari pendidikan sendiri adalah guna mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, serta dapat menjadi warga
negara yang bertanggung jawab[1]. Di Indonesia setiap warga negara diwajibkan untuk menempuh pendidikan selama 12
tahun. Mereka harus menempuh pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan sebelum akhirnya mereka lulus dan melanjutkan ke jenjang berikutnya yaitu perkuliahan. Untuk menuju
perkuliahan, mereka akan menduduki kelas XII di Sekolah Menengah Akhir terlebih dahulu dan harus mengerjakan ujian
guna syarat kelulusan dan melanjutkan pendidikan berikutnya.

Siswa kelas XII bisa dibilang adalah siswa paling sibuk selama 12 tahun menempih pendidikan wajib sekolah. Pada tingkat
ini siswa harus menyiapkan diri untuk ujian-ujian yang ada guna syarat agar dapat lulus. Guna dapat masuk ke perguruan
tinggi favorit, siswa tak jarang mengambil beberapa pelajaran tambahan di tempat bimbingan belajar. Dan pada tingkat ini
pula mereka akan menentukan keputusan besar dalam hidup mereka, akankah mereka melanjutkan pendidikan kembali atau
bekerja. Tak jarang pada hal ini dan beberapa faktor lainnya membuat mereka merasa tertekan secara emosional maupun
psikologis, stress, cemas, dan merasa kurang nyaman. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arjanto, pada
awal kelas XII dan persiapan ujian, tekanan yang dirasakan siswa cenderung membeikan dampak positif akan tetapi karena
banyaknya tugas yang ada dan kurangnya jam istirahat membuat siswa merasakan kelelahan, dimana kondisi tersebut yang
terjadi secara terus menerus membuat siswa merasa cemas, gugup, jantung berdebar-debar, hingga pingsan karena takut
tidak lulus[1]. Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arjanto, penelitian yang dilakukan Hana, dkk juga
mengemukakan bahwa siswa kelas XII mengalami banyak tekanan salah satunya diakibatkan masalah pendidikan, dalam
penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa siswa sering mengalami masalah kurang tidur, melamun hingga
menangis[2].

Studi pendahuluan dilakukan dengan mewawancarai 2 responden siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo. Siswa pertama
berinisial M, yang sat ini duduk di bangku kelas 12 F-4. M berpendapat bahwa ia merasa cemas dan takut nilai ujiannya
jelek dan tidak lulus sehingga dapat memperngaruhi kemudahan dia untuk dapat masuk ke Universitas yang ia inginkan.
Tekanan-tekanan seperrti itu terkadang membuat M tidak semangat untuk melakukan hal-hal, karena pikirannya tdiak bisa
fokus ke satu hal.

Responden kedua adalah A yang duduk di kelas 12 F-11, A mengatakan bahwa ia cukup tertekan saat berada di kelas 12 ini,
terlebih lagi mendekati masa-masa ujian, karena ia takut hasilnya tidak sesuai apa yang ia inginkan. A juga mengatakan
bahwa ia kelelahan saat berada di kelas 12 ini, karena padatnya jadwal yang ia lakukan sehari-hari. A menambahkan bahwa
ia juga kurang istirahat karena ia harus bersekolah dari pagi hingga sore hari, kemudian dilanjuykan untuk mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah hingga malam, belum lagi tugas-tugas yang ada, dimana ia harus mengerjakannya
sepulang sekolah dan bimbingan. Selain itu, responden juga merasa cemas dan tertekan karena orangtuanya yang berharap
agar ia dapat melanjutkan kuliah di temapt yang bagus, harapan itu seperti menghantuinya dan membuatnya cemas serta
tertekan takut jikalau ia tidak bisa mewujudkan impian orangtuanya. Tekanan-tekanan dan rasa cemas yang dirasakan oleh
kedua responden dalam studi pendahuluan memberikan penanda bahwa kesejahteraan subjektif responden tersebut
terganggu.

Menurut Diener kesejahteraan subjektif sendiri didefinisikan merupakan fenomena pada individu tentang bagaimana
individu itu mengevaluasi hidupnya tentang kejadian dimasa lalu ataupun masa kini yang meliputi reaksi atas kejadian,
suasana hatinya, maupu penilaian mengenaik kepuasan hidupnya[3]. Menurut Dolan, dkk kesejahteraan subjektif mengacu
tentang penilaian seseorang terhadap hidupnya yang berkaitan dengan penilaian kognitif serta evaluasi afektif[4].
Kesejahteraan subjektif sendiri sangat penting dimiliki oleh siswa kelas XII sendiri, karena dengan banyaknya tuntutan yang
ada seperti ujian — ujian yang berdekatan, tugas — tugas yang banyak dengan tenggat waktu yang berdekatan, tambahan
pelajaran di pagi hari yang mengharuskan siswa masuk lebih pagi daripada biasanya, dengan tuntutan seperti ini apabila
siswa kelas XII tidak memiliki kesejahteraan subjektif yang baik, maka mereka akan susah dalam mencapi tujuan
pembelajaran disekolah. Siswa yang memiliki kesejahteraan subjektif yang baik menunjukkan sikap yang empati, percaya
diri, serta mempunyai kemampuan menyelesaikan masalah dengan baik. Selain itu apabila siswa memiliki kesejahteraan
subjektif, mereka lebih sering mengalami emosi positif daripada emosi negatif, mereka juga merasa bahagia, bermakna dan
puas karena tujuan hidupnya tercapai[5].

Menurut Diener, Wirtz, Tov, Prieto, Choi, Oishi, dan Biswas aspek kesejahteraan subjektif terdiri dari 2 aspek utama yaitu
komponen afektif yaitu kebahgiaan dan komponen kognitif yaitu kepuasan hidup[6]. Komponen afektif sendiri terdiri dari 2
hal, yaitu afek positif dimana kondisi yang menyebabkan perasan senang, yang mana emosi positif yang dirasakan yaitu
kegembiraan, kebahagiaan, kasih sayang yang hal-hal tersebut merefleksikan perasaan akif, siaga serta antusias. Apabila
seseorang memiliki afek positif yang baik/tinggi ia akan memiliki konsentrasi penuh, akti, serta antusias. Namun apabila
seseorang memiliki afek positif yang rendah ia akan cenderung lesu dan merasa sedih. Sedangkan komponen afektif yang
kedua yaitu afek negatif, ini adalah kondisi dimana yang memunculkan emosi negatif atau perasaan yang tiak
menyenangkan. Emosi negatif yang muncul karena afek negatif ini biasanya berupa cemas, stres, depresi. Menurut Watson
dkk afek negatif adalah kondisi dimana keadaan menyedihkan serta membuat perasaan yang tidak disukai muncul, seperti
takut, tegang, marah, dan lain sebagainyal[6].
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Aspek komponen kognitif yaitu berkaitan dengan kepuasan hidup karena hal ini didasarkan pada sikap individu terhadap
kehidupan. Secara umum, kepuasan hidup menggambarkan penilaian individu terhadap kehidupannya yang melibatkan
persepsi individu terhadap standar yang mereka miliki dan keadaan hidupnya. Seseorang dapat menilai bagaimana kondisi
hidupnya lalu dapat menentukan kepentingan kondisi tersebut dan mengevaluasi hidupnya, apakah puas atau tidak puas[6].

Dalam top down teori, dijelaskan bahwa kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh beberapa faktor kepribadian seperti
neurotisme, optimisme serta harga diri. Sedangkan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Ariati menjelaskan bahwa
kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kontrol diri, harga diri, optimisme, relasi soial yang positif,
ekstraversi, serta memiliki tujuan dan arti hidup[7]. Salah satu bentuk dari relasi sosial yang positif yaitu dukungan yang
didapatkan dari orang sekitar atau yang biasa disebut dukungan sosial. Dukungan sosial seperti dukungan nyata yang
diberikan kepada sesama mampu meningkatkan ksejahteraan subjektif siswa. Saat terdapat kesulitan saat berada di kelas
XII dengan banyaknya tuntutan yang ada seperti ujian — ujian yang berdekatan, tugas — tugas yang banyak dengan tenggat
waktu yang berdekatan, tambahan pelajaran di pagi hari yang mengharuskan siswa masuk lebih pagi daripada biasanya,
karena hal tersebut dukugan sosial dari teman sebaya untuk siswa Kelas XII penting adanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Retno dkk yang dilakukan pada remaja yang orang tua nya bekerja, terdapat
hubungan positif dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif, artinya semakin besar dukungan yang diterima maka
semakin baik pula kesejahteraan subjektif dalam diri individu[5]. Sepaham dengan penelitian yang dilakukan Retno, dkk,
penelitian yang dilakukan oleh Hasnah, dkk juga menyatakan bahwa dukungan sosial yang didapatkan dari teman memiliki
peran positif terhadap kesejahteraan subjektif pada siswa pondok pesantren modern[8].

Dukungan sosial sendiri merupakan suatu bantuan yang diterima individu dari individu atau kelompok lain yang dapat
menimbulkan rasa nyaman, dicintai, dan dihargai bagi penerima[9]. Menurut Sarafino dukungan sosial adalah suatu
kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan suatu individu atau kelompok. Coben memaparkan
bahwa dukungan sosial merupakan keterkaitan pada ketersediaan hubungan sosial dari sumber psikologis dan materi yang
berguna untuk kemampuan seseorang dalam mengatasi tekanan yang dirasakan. Menurut Gottlieb dukungan sosial adalah
informasi baik verbal (menyampaikan pesan secara jelas) maupun nonverbal (informasi untuk menyampaikan emosi),
bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh seseorang yang dianggap akrab oleh suatu individu dalam
lingkungan sosialnya atau berupa kehadiran maupun hal lain yang memberikan kegunaan secara emosional atau
memberikan pengaruh pada tingkah laku penerimanya[10]. Aspek dari dukungan sosial sendiri menurut Sherbourne &
Stewart terdiri dari 5 aspek yaitu (1) dukungan emosional; (2 dukungan informasional; (3) dukungan berwujud/dukungn
nyata; (4) interaksi sosial yang positif; dan (5) dukungan penuh kasih sayang atau afeksi[11]. Individu yang mendapatkan
dukungan sosial ini, dapat lebih mudah untuk dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada, karena merasa ada yang
memberikan dukungan.

Selain dipengaruhi oleh dukungan sosial, kesejahteraan subjektif juga dipengaruhi oleh faktor kepribadian. Faktor
kepribadian sendiri memiliki 5 faktor karakteristik yang mengcu pada teori big five factor, yaitu openness to experience,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neurotican [12]. Di dalam faktor kepribadian tersebut, terdapat
optimisme dari individu yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif seseorang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Nur, dkk terhadap mahasiswa magister psikologi Universitas Medan Area, optimisme memiliki hubungan positif terhadap
kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif dibentuk optimisme, semakin tinggi optimisme dari mahasiswa magister
psikologi tersebut, maka semakin baik pula kesejahteraan subjektif dari mahasiswa magister psikologi tersebut [7]. Hal ini
sependapat dengan penelitian yang dfilakukan oleh Ainin dan Yulia terhadap mahasiswa akhir yang mengerjakan tugas
akhir bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas
akhir [13].

Optimisme atau optimism dalam bahasa Inggris yang memiliki arti keadaan selalu berpengharapan baik. Optimisme adalah
pandangan menyeluruh tentang melihat hal yang baik dan selalu berpikir positif serta mudah memberikan makna untuk diri
sendiri[14]. Lalu definisi ini kemudian di lengkapi oleh Seligmen yang mengatakan bahwa optimisme adalah keyakinan
bahwa perizstiwa buruk hanya terjadi sementara, tidak mempengaruhi seluruh aktivitas individu serta terjadi bukan selalu
karena kecerobohan diri sendiri namun dapat terjadi karena nasib, situasi, maupun orang lain. Definisi tersebut sepaham
dengan apa yang dikemukakan oleh James, dkk bahwa optmisme adalah harapan positif suatu individu terhadap hal yang
akan terjadi dikemudian hari[15]. Sedangkan Scheier, Carver dan Bridges menggambarkan optimisme sebagai
kecenderungan mengharapkan hal positif, yang lebih menekankan pada penyesuaian antara tindakan dan apa yang
diinginkan oleh individu serta menjauhkan apa yang tidak diinginkan. Sementara itu, Golemen menjelaskan optimisme
adalah suatu sikap pengharapan yang kuat, serta secara umum semua dalam hidup akan beres meskipun ditimpa
kemunduran serta kefrustasian. Jadi dapat dikatakan bahwa optimisme adalah pandangan individu secara menyeluruh
dimana dia melihat suatu hal secara baik, berpikir positif dan mudah ketika memberikan makna terhadap diri sendiri.

Optimisme sendiri memiliki beberapa aspek atau dimensi menurut Seligmen yaitu Permanence, Pervasiveness, dan
Personalization[16]. Permanence adalah kemampuan individu memandang hal baik akan menetap, sedangkan hal buruk
yang terjadi hanya terjadi sementara. Orang dengan optimisme yang tinggi akan memandang kesusahan yang dia alami
adalah sementara dan tidak berlangsung lama, sedangkan orang yang pesimis akan menganggap hal buruk yang terjadi
pada hidupnya akan selalu ada terus menerus hingga menganggu hidupnya. Permanence merupakan kemampuan individu
memandang hal baik menyebar keseluruhan kemampuannya sedangkan hal buruk hanya ada disuatu area kemampuannya
saja. Pervasiveness adalah kemampuan individu untuk mengetahui apa penyebab kesulitan yang dia alami secara spesifik.
Orang dengan optimisme yang tinggi akan tau apa penyebab kesulitan yang dia alami sehingga tidak akan menganggu hal
lain dalam hidupnya. Personalization merupakan kemampuan individu memandang hal baik bersumber dari dirinya sendiri
(faktor internal), sedangkan hal buruk berasal dari luar dirinya (faktor eksternal). Maka personalization adalah kemampuan
individu menjelaskan sumber suatu permasalahan timbul. Orang dengan optmisme tinggi akan tau bahwa suatu
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permasalahan/peristiwa buruk bukan berasal dari dirinya, sedangkan orang pesimis akan berpikir bahwa
permasalahan/peristiwa buruk berasal dari dirinya.

Selain mampu mengurangi rasa sedih seperti depresi, optimisme juga mampu membuat anak untuk memiliki rasa percaya
diri, meningkatkan kesehatan fisik dan juga mendorong performa anak di akademiknya. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh James, dkk yang mengungkapkan bahwa optimisme memiliki hubungan erat dengan gaya
hidup sehat. Orang dengan optimisme tinggi juga mengurangi potensi kematian karena erat kaitannya umur panjang dengan
masalah kesehatan. Optimisme yang dimiliki siswa kelas XII juga sangat dibutuhkan dimana hal ini akan memudahkan siswa
kelas XII untuk lebih percaya diri, merasakan hidup yang bahagia dan bermakna, serta memili kemampuan untuk melewati
tekanan dan kesulitan tersebut.

Berdasarkan penelitian pendahulu mengenai hubungan antara optimisme dan dukungan sosial dengan kesejahteraan
subjektif remaja SMA program akselerasi di kota Surakarta menyatakan bahwa terdapat hubungan optimisme dan dukungan
sosial dengan kesejahteraan subjektif. Terdapat 11,5% sumbangan efektif optimisme dan dukungan sosial terhadap
kesejahteraan subjektif remaja SMA program akselerasi[17]. Ketika siswa kerlas XII yang sedang menempuh ahun terakhir
di SMA, dimana mereka menghadapi banyak tekanan menjelang ujian dan untuk melangkah kejenjang berikutnya memiliki
kesejahteraan subjektif yang rendah akan berakibat rentannya mereka mengalami emosi negatif pada dirinya. Dari
pemaparan tersebut, individu harus memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi, dan salah satu cara agar individu memiliki
kesejahteran subjektif yang tinggi dapat dari dukungan sosial orang sekitar dan rasa optimisme yang ada pada dirinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut serta melihat penjelasan tentang dukungan sosial serta rasa optimisme terlihat bahwa
dua variabel tersebut dibutuhkan oleh para siswa kelas XII. Hal ini diharapkan bahwa dapat membuat kesejahteraan
subjektif pada siswa kelas XII semakin tinggi. Kondisi ini juga yang membuat peneliti tertarik untuk mengambil penelitian
ini terkait hubungan dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif. Pembeda penelitian dari penulis
dengan penelitian pendahulu yaitu terdapat pda subjek yang akan digunakan. Pada penelitian ini penulis melakukan
pengambilan data pada siwa kelas XII SMAN 3 Sidoarjo pada bulan oktober hingga november. Penulis ingin membuktikan
adakah hubungan positif dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3
Sidoarjo. Apakah benar, siswa yang mendapatkan dukungan sosial serta memiliki rasa optimisme tinggi akan cenderung
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang tidak/kurang mendapatkan dukungan sosial dan
memiliki rasa pesimis akan cenderung memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah. Hipotesanya yaitu terdapat hubungan
positif dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo, serta terdapat hubungan
positif optimisme terhadap kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo, dan terdapat hubungan positif
dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo. Maka tujuan dari
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama dukungan sosial dan optimisme dengan
kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono, pendekatan kuantitatif adalah penelitian
yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan[18]. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk menguji teori serta generalisasi yang memiliki nilai
prediktif dan menunjukkan pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasional yang bertujuan
untuk melihat adanya hubungan antara dukungan sosial (X1) dan optimisme (X2) terhadap kesejahteraan sosial (Y).

Populasi dari penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sidoarjo. Dengan siswa kelas XII di SMAN 3
Sidoarjo angkatan 33 tahun 2024 sebanyak 429 siswa dan besar sampel penelitian yang digunakan berdasarkan tabel Krijcie
dan Morgan dengan taraf kesalahan 5% maka didapatkan bahwa sampel yang di gunakan sebanyak 191 siswa. Teknik
pengambilan data menggunakan teknik purposive. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi
penelitian yang berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik tertentu guna mencapai tujuan penelitian yang dikehendaki oleh
peneliti[19]. Karakteristik dalam pengambilan data penelitian ini yaitu siswa kelas XII yang berusia 17-19 tahun, berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan dan bersekolah di SMAN 3 Sidoarjo.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner atau angket yang dikembangkan dengan menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono kuisioner yaitu, teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya[20]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga alat ukur yaitu skala
kesejahteraan subjektif, skala dukungan sosial dan skala optimisme. Untuk mengukur variabel kesejahteraan subjektif,
peneliti menggunakan skala kesejahteraan subjektif dari penelitian Elisa dengan 20 aitem valid yang diadaptasi berdasarkan
teori dari Diener[21]. Dalam alat ukur penelitian dari Elisa teori yang digunakan sama dengan teori yang dipakai dalam
penelitian ini, dimana pembuatan skala ini didasarkan pada 2 aspek kesejahteraan subjektif dari diener yaitu aspek kognitif
dan aspek afektif. Lalu alat ukur tersebut dilakukan uji coba dan alat ukur tersebut valid dan reliabel (Cronbach's a =
0.912), namun terdapat 3 aitem gugur sehingga total aitem untuk kesejahteraan subjektif yaitu 17 aitem. Untuk mengukur
Dukungan sosial menggunakan skala Dukungan sosial 19 aitem yang diadaptaasi dan penelitian RAND mengacu pada aspek-
aspek yang di kemukakan oleh Sherbourne CD and Stewart AL. Dalam penelitian RAND yang dilakukan pada pasien dengan
kondisi kronis yang lzim dan dapat diobati, teori yang digunakan dalam penelitian RAND sama dengan teori yang digunakan
dalam penelitian ini, dimana pembuatan skaal didasarkan pada 4 aspek dukungn sosial dari Sherbourne CD and Stewart AL
yaitu dukungan emosional/informatif, dukungan nyata, dukungan afektif, dan interaksi social positif. Alat ukur tersebut
dilakukan uji coba dan alat ukur tersebut valid serta reliabel (Cronbach's a = 0.966), dan tidak ada aitem yang gugur
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sehingga jumlah aitem tetap sebanyak 19 aitem. Dan mengukur optimisme dengan menggunakan skala optimisme dari
penelitian Adityawarman 17 aitem yang diadaptasi dan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Seligmen[16].
Dalam alat ukur penelitian dari Adityawarman teori yang digunakan sama dengan teori yang dipakai dalam penelitian ini,
dimana pembuatan skala ini didasarkan pada 3 aspek optimisme dari Seligman yaitu permanence, pervasiveness, dan
personalization. Alat ukur tersebut dilakukan uji coba dan alat ukur tersebut valid serta reliabel (Cronbach's a = 0.826),
namun terdapat 7 aitem gugur sehingga total aitem untuk optimisme sebanyak 10 aitem.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, uji normalitas, uji linearitas, dan ujimultikolinearitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dikarenakan jumlah sampel dalam
penelitian ini lebih dari 50, dengan bantuan program Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 20. Uji linieritas
merupakan pengujian untuk mengetahui ada atau tidak hubungan bersifat linier antar variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan Anova, menggunakan bantuan program Statistical Program for
Social Science (SPSS) versi 20. Uji multikolinearitas dilakukan memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada
interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji multikolinearitas dengan
correlations menggunakan bantuan program Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 20.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

UJI NORMALITAS

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kaidah yang digunakan yaitu
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka distribusinya dikatakan. Hasil uji normalitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 191
Mean oE-7
Normal Parameters>
Std. Deviation 6.77439085
Absolute .079
Most Extreme Differences Positive .043
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 1.089
Asymp. Sig. (2-tailed) .186

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa data Kesejahteraan Subjektif, Dukungan Sosial
dan Optimisme memiliki nilai Asymp. Sig. sebesar 0,186. Nilai Asymp. Sig. dari data tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa data variabel Kesejahteraan Subjektif, Dukungan Sosial dan Optimisme memenuhi asumsi normalitas (data
terdistribusi normal).

UJI LINEARITAS

Uji linieritas merupakan pengujian untuk mengetahui ada atau tidak hubungan bersifat linier antar variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan Anova. Kaidah yang digunakan yaitu apabila hasil
signifikansi (sig) linearity, apabila nilai signifikansi (sig) deviation from signifikansi linearity > 0,05 maka dikatakan
hubungan tersebut linier.

Tabel 2.1 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Y*X1 Deviation from Linearity

F Sig.
1.175 .230
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Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, nilai dari signifikansi dari Deviation from Linearity untuk variable dukungan
sosial dengan kesejahteraan subjektif yaitu 0,230. Nilai dari signifikansi Deviation from Linearity lebih dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi linearitas (data linear).

Tabel 2.2 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Y*X2 Deviation from Linearity

F Sig.
0.783 725

Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, nilai dari signifikansi dari Deviation from Linearity untuk variable
optimisme dengan kesejahteraan subjektif yaitu 0,725. Nilai dari signifikansi Deviation from Linearity lebih dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi linearitas (data linear).

UJI MULTIKOLINEARITAS

Uji multikolinearitas dilakukan memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar
variabel bebas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji multikolinearitas dengan correlations.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Correlations
Y X1 X2

Y 1.000 .321 .460
Pearson Correlation X1 .321 1.000 .188

X2 .460 .188 1.000

Y . .000 .000
Sig. (1-tailed) X1 .000 . .005

X2 .000 .005

Y 191 191 191
N X1 191 191 191

X2 191 191 191

Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa korelasi dari data dukungan sosial dengan
optimisme memiliki nilai Pearson Correlation sebesar 0,188. Nilai Pearson Correlation dari data tersebut kurang dari 0,8
sehingga dapat dikatakan bahwa data variabel dukungan sosial dengan optimisme tidak terdeteksi gejala multikolinearitas.

UJI HIPOTESIS MAYOR

Uji hipotesis mayor dilakukan untuk mengetahui kuatnya hubungan secara bersama-sama antara variabel dukungan sosial
dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisi korelasi berganda untuk
mengetahui hipotesis mayor dari penelitian. Kaidah yang digunakan yaitu apabila F hitung > F tabel maka hipotesis mayor
ditrerima. Dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan antar variabel signifikan.

Tabel 4.1 Uji Hipotesis Mayor

Model Summary*
Mo R R Square | Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
del Square the Estimate | R Square | F Change dfi dfz Sig. F
Change Change
1 .5182 .268 .260 6.810 .268 34.451 2 188 .000

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
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Tabel 4.2 Uji Hipotesis Mayor

ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3195.748 2 1597.874 34.451 .000P
1 Residual 8719.551 188 46.381
Total 11915.298 190

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai dari koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,268
atau sama dengan 26,8%. Angka tersebut berarti bahwa variabel dukungan sosial (X1) dan optimisme (X2) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan subjektif (Y) sebesar 26,8%, sedangkan sisanya yaitu 73,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Korelasi antara dukungan sosial, optimisme, dan kesejahteraan subjektif memiliki nilai F huitung sebesar 34,451. F tabel
pada penelitian ini berada pada dfit = 2 dan df2 = 188 dengan taraf signifikansi 5% dan nilai F tabel sebesar 3,100,
menunjukkan bahwa F hitung > F tabel. Dari data ANOVA diatas diketahui pula korelasi antara dukungan sosial, optimisme,
dan kesejahtreraan subjektif memiliki nilai signifikansi 0,000 yaitu kurang dari 0,05, maka dapat dinyatakan terdapat
hubungan yang signifikan.

Hasil dari uji diatas menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima, terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif pada siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo. Hal ini diartikan,
semakin tingginya dukungan sosial dan optimisme maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif pada siswa kelas XII di
SMAN 3 Sidoarjo. Serta sebaliknya, apabila dukungan sosial dan optimisme rendah, maka semakin rendah kesejahteraan
subjektif pada siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo

U]JI HIPOTESIS MINOR

Uji hipotesis minor dilakukan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel dukungan sosial dengan variabel
kesejahteraan subjektif dan hubungan antara variabel optimisme dengan variabel kesejahteraan subjektif . Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hipotesis minor dari penelitian. Kaidah
yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan antar variabel signifikan.

Tabel 5.1 Uji Hipotesis Minor Pertama

Correlations
X1 Y

Pearson Correlation 1 321"
X1 Sig. (2-tailed) .000

N 191 191

Pearson Correlation .321" 1
Y Sig. (2-tailed) .000

N 191 191

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji analisi diatas pada variabel dukungan sosial dengan variabel kesejahteraan subjektif didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yaitu kurang dari 0,05, sehingga terapat hubungan yang signifikan antar variabel yaang berarti
terdapat hubungan positif antara variabel dukungan sosial dengan variabel kesejahteraan subjektif. Nilai tersebut
menunjukkan kekuatan hubungan yang berkolerasi, karena nilai Pearson Correlation sebesar 0,321, nilai ini berada pada
kategori 0,26-0,50 yang berarti korelasi cukup.
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Tabel 5.2 Uji Hipotesis Minor Kedua

Correlations
X2 Y

Pearson Correlation 1 .460™
X2 Sig. (2-tailed) .000

N 191 191

Pearson Correlation 460" 1
Y Sig. (2-tailed) .000

N 191 191

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji analisi diatas pada optimisme dengan variabel kesejahteraan subjektif didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,000 yaitu kurang dari 0,05, sehingga terapat hubungan yang signifikan antar variabel yaang berarti terdapat hubungan
positif antara variabel optimisme dengan variabel kesejahteraan subjektif. Nilai tersebut menunjukkan kekuatan hubungan
yang berkolerasi, karena nilai Pearson Correlation sebesar 0,460, nilai ini berada pada kategori 0,26-0,50 yang berarti
korelasi cukup.

Sehingga berdasarkan dua uji hipotesis minor yang telah dilakukan, terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan kesejahteraan subjektif, artinya semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka semakin tinggi pula
kesejahteraan subjektif pada siswa, serta sebaliknya apabila dukungan sosial yang diterima rendah maka semakin rendah
pula kesejahteraan subjektif pada siswa. Dan terdapat pula hubungan positif antara optimisme dengan kesejahteraan
subjektif, artinya semakin tinggi optimisme yang diterima maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif pada siswa,
serta sebaliknya apabila optimisme yang diterima rendah maka semakin rendah pula kesejahteraan subjektif pada siswa.

B. Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan ini berguna untuk mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial dan optimisme
dengan kesejahteraan subjektif pada siswa kelas XII SMAN 3 Sidoarjo. Penelitian ini diuji kepada 191 siswa kelas XII yang
berada di SMAN 3 Sidoarjo. Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil korelasi anatara variabel
dukungan sosial, variabel optimisme, dan variabel kesejahteraan subjektif, dimana korelasi antara ketiga variabel tersebut
memiliki F hitung > F tabel ataau 34,451 > 3,100. Dari hasil analisis juga didapatkan nilai signifikansi antara ketiga variabel
yaitu 0,000 dimana nilai ini lebih kecil daripada 0,05, sehingga terdapat signifikansi antara variabel dukungan sosial,
variabel optimisme, dan variabel kesejahteraan subjektif. Dari analisis tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif pada siswa kelas XII di SMAN 3
Sidoarjo. Hal ini bisa diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan optimisme yang ada maka semakin tinggi pula
kesejahteraan subjektif siswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial dan optimisme yang ada makaa semakin rendah
pula kesejahteraan subjektif pada siswa. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian pendahulu yang dilakukan oleh
Triningsih dan Pratisti mengenai Hubungan Antara Dukungan Sosial, Optimisme, dan Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa
Tahun Pertama yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan dukungan sosial, optimisme, dan
kesejahteraan subjektif secara bersama-sama pada mahasiswa tahun pertama yang membuktikan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial dan optimisme maka kesejahteraan subjektif akan tinggi pula [22].

Hasil ini sesuai dengan teori oleh Diener yang di ungkapan oleh Zebua dalam penelitiannya bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi Kesejahteraan Subjektif suatu individu [23]. Menurut Diener
Kesejahteraan Subjektif adalah penilaian individu atas keberadaannya yang terdiri dari gabungan faktor emosional dan
kognitif, meliputi bagaimana orang akan melihat individu itu di masa sekarang dan masa depan, serta bagaimana perasaan
mereka, perasaan mereka terhadap suatu hal, dan penilaian apakah tujuan hidup mereka akan tercapai di masa depan [24].

Penelitian ini mendukung teori dari Sarafino bahwa terdapat pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Subjektif
[25]. Dukungan Sosial menurut Sarafino yaitu penerimaan suatu individu atau kelompok terhadap seseorang membuat
persepsi bahwa dirinya disayangi, ditolong, dihargai, dan diperhatikan [26]. Teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo merasakan adanya dukungan sosial dari sekitar
yang diterimanya berupa perhatian yang didapat, perasaan dihargai dari orang lain, bantuan secara langsung yang didapat
dari orang lain, serta adanya waktu dari orang lain untuk menghabiskan waktu bersama. Dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis minor satu dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai
korelasi sebesar 0,321 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup berkorelasi antara dukungan sosial dengan
kesejahteraan subjektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian pendahulu yang dilakukan oleh Yuspita,
dkk mengenai Hubungan Dukungan Sosial Dan Interaksi Ibu-anak Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Subjektif Remaja
Pada Keluarga Orang Tua Bekerja Di Desa Gelam Kutajaya [27] serta penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Suprihatin
mengenai Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Optimisme Terhadap Subjective Well-being Pada Remaja Di Panti Asuhan
At-Tagwa Tembalang [28] yang menyatakan bahwa memang dukungan sosial mempengaruhi kesejahteraan subjektif, hal ini
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dilihat dari adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif. Semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif seseorang.

Dari hasil uji hipotesis minor pertama membuktikan bahwa terdapat hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan
subjektif, semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif siswa. Hal ini
sesuai dengan teori belajar dari Watson yang mengemukakan bahwa manusia dilahirkan dengan refleks dan reaksi
emosional seperti rasa marah, cinta, takut lalu perilaku ini berkembang melalui conditioning. Dalam Teori belajar Watson
dalam pembelajaran hal yang paling penting yaitu proses stimulus dan respon yang mana stimulus dan respon ini berbentuk
tingkah laku yang dapat diamati serta dapat diukur. Watson mengungkapkan bahwa lingkungan (stimulus) mempengaruhi
perilaku seseorang (respon) [29]. Hasil ini juga sesuai dengan konsep belajar dari Skinner yang mengungkapkan bahwa
hubungan stimulus dan respons yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, yang menimbulkan perubahan tingkah
laku yang tidak sederhana. Respon yang tidak sederhana, stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi dan interaksi
antar stimulus tersebut yang mempengaruhi respons yang dihasilkan serta memiliki konsekuensi yang akan mempengaruhi
munculnya perilaku [30]. Di SMAN 3 Sidoarjo mereka mendapatkan dukungan sosial yang nyata dari sesama, seperti teman
yang meminjamkan catatan, saling mendengarkan satu sama lain, dan sebagai nya adalah stimulus yang mempengaruhi
respon mereka terhadap kebijakan yang ada. Karena mereka mendapatkan stimulus (dukungan sosial) yang baik, respon
mereka dengan keadaan juga baik yang akhirnya membuat mereka memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi.

Hasil Penelitian ini juga mendukung teori dari Seligman bahwa optimisme mempengaruhi kesejahteraan subjektif individu
[22]. Menurut Seligman, optimisme yaitu keyakinan individu bahwa hal buruk yang terjadi hanya sementara serta tidak
mempengaruhi semua aktivitas, dan juga terjadi bukan karena kecerobohan diri sendiri, melainkan karena orang lain,
lingkungan, atau nasib [31]. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo
merasakan bahwa hal buruk yang terjadi hanya akan sementara serat bukan berasal dari dirinya, sehingga hal tersebut
tidak mempengaruhi hal lain dalam hidupnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis minor 2 dengan hasil signifikansi
0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara optimisme terhadap
kesejahteraan subjektif Siswa Kelas XII SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai korelasi sebesar 0,460 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang cukup berkorelasi antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif. Dari hasil uji hipotesis minor
kedua membuktikan teori dari Diener bahwa optimisme adalah salah satu faktor dari kesejahteraan subjektif. Menurut
Seligman optimisme adalah keyakinan bahwa peristiwa buruk tidak mempengaruhi semua aktivitas, hanya terjadi
sementara, dan tidak disebabkan kecerobohan diri sendiri tetapi karena nasib, orang lain, ataupun situasi [32]. Daraei dan
Ghaderi mengungkapkan optimisme adalah komponen psikologi positif yang kemudian dihubungkan dengan emosi positif
serta perilaku positif yang mana akan menimbulkan kesehatan, hidup bebas stress, fungsi sosial serta hubungan sosial yang
baik [33]. Di SMAN 3 Sidoarjo siswa memiliki optimisme yang baik, mereka berpikir positif tentang hal yang mereka hadapi
sehingga karena rasa optimisme mereka yang baik, mereka juga memiliki kesejahteraan subjektif yang baik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian pendahulu yang dilakukan oleh Hidayat dan Suprihatin mengenai
Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Optimisme Terhadap Subjective Well-being Pada Remaja Di Panti Asuhan At-Taqwa
Tembalang [28] serta yang dilakukan oleh Sari dan Maryatmi mengenai Hubungan Antara Konsep Diri (Dimensi Internal)
dan Optimisme Dengan Subjective Well-being Siswa Sma Marsudirini Bekasi [34] yang menyatakan bahwa memang terdapat
hubungan positif yang signifikan antara optimisme terhadap kesejahteraan subjektif, semakin tinggi optimisme semakin
tinggi pula kesejahteraan subjektif individu. Pada penelitian Hidayat dan Suprihatin terdapat sumbangan Dukungan sosial
dan optimisme sebesar 11,2% pada kesejahteraan subjektif remaja SMA program akselerasi. Kemudian pada penelitian yang
dilakukan oleh penulis Dukungan sosial dan optimisme memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan subjektif siswa
kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo. Dukungan sosial dan optimisme menyumbang sebesar 26,8% terhadap kesejahteraan subjektif
dikalangan siswa kelas XII SMAN 3 Sidoarjo.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis diterima. Hasil dari penelitian membuktikan
hipotesis mayor diterima, memang terdapat hubungan positif yang signifikan secara bersama-sama dukungan sosialisasi dan
optimisme terhadap kesejahteraan subjektif siswa kelas XII di SMAN 3 Sidoarjo. Selain itu hipotesis minor pertama juga
diterima memang terdapat hubungan positif yang signifikan dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif, apabila siswa
tersebut mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif siswa tersebut.
Hipotesis minor kedua juga diterima, terdapat hubungan positif yang signifikan optimisme terhadap kesejahteraan subjektif,
apabila siswa tersebut memiliki optimisme yang tinggi maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif siswa tersebut.
Hasil penelitian ini diharapkan menambahkan perbendaharaan ilmu yang dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang
relevan khususnya terkait dengan hubungan dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif. Serta dapat
menambah wawasan dan referensi untuk peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan salah satu variabel ataupun metode
yang akan digunakan agar lebih sempurna dalam hasil penelitian.
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